1. Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

Pada tahun 2025, Kabupaten Muara Enim menjadi acuan dalam perhitungan inflasi di Provinsi
Sumatera Selatan. Terdapat 4 daerah yang menjadi acuan dalam perhitungan inflasi, yaitu
Kota Palembang, Kota Lubuk Linggau, Kabupaten Muara Enim, dan Kabupaten OKI.

Perkembangan inflasi di Kabupaten Muara Enim Bulan April, Mei dan Juni Tahun 2025 sebagai
berikut:

1. Pada April 2025 terjadi inflasi year on year (y-on-y) Kabupaten Muara Enim sebesar 4,04
persen dengan Indeks Harga Konsumen (IHK) sebesar 111,43.

o Inflasi y-on-y terjadi karena adanya kenaikan harga yang ditunjukkan oleh kenaikan
sebagian besar indeks pengeluaran kelompok, yaitu: kelompok makanan, minuman, dan
tembakau sebesar 6,38 persen; kelompok pakaian dan alas kaki sebesar 0,88 persen;
kelompok kesehatan sebesar 1,87 persen; kelompok rekreasi, olahraga, dan budaya
sebesar 1,39 persen; kelompok pendidikan sebesar 0,59 persen; kelompok penyediaan
makanan dan minuman/ restoran sebesar 1,05 persen; dan kelompok perawatan pribadi
dan jasa lainnya sebesar 18,39 persen.

Tingkat deflasi month to month (m-to-m) dan year to date (y-to-d) Kabupaten Muara Enim
bulan April 2025 masing-masing sebesar 1,80 persen dan 2,15 persen.

o Indeks Harga Konsumen / Inflasi Menurut Kelompok

Perkembangan harga berbagai komoditas pada April 2025 secara umum menunjukkan adanya
kenaikan. Berdasarkan hasil pemantauan BPS Kabupaten Muara Enim, pada April 2025 terjadi
inflasi y-on-y 4,04 persen, atau terjadi kenaikan Indeks Harga Konsumen (IHK) sebesar 107,10
pada April 2024 menjadi 111,43 pada April 2025. Tingkat deflasi m-ke-m dan y-ke-d masing-
masing sebesar 1,80 persen dan 2,15 persen.

IHK dan Tingkat Inflasi Month to Month (m-to-m), Year to Date (y-to-d), dan Year on
Year (y-on-y) Kabupaten Muara Enim Menurut Kelompok Pengeluaran (2022=100),
April 2025

Andil Andil
Tingkat Tingkat Tingkat Inflasi Inflasi
IHK IHK IHK Inflasi m- Inflasi y- Inflasi y- m-to-m y-on-y
Kelompok April Maret April to-m April to-d April on-y April Aprill April
Pengeluaran 2024 2025 2025 20251)(%) 20252)(%) 20253)(%) 2025 2025
(%) (%)

(1) (2) 3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)

Umum (Headline) 107,10 109,46 111,43 1,80 2,15 4,04 1,80 4,04
Makanan,
Minuman, dan 108,97 114,59 115,92 1,16 2,81 6,38 0,49 2,58
Tembakau

Pakaian dan Alas

. 105,62 106,55 106,55 -0,00 -0,00 0,88 -0,00 0,05
Kaki



Andil Andil
Tingkat Tingkat Tingkat Inflasi Inflasi
IHK IHK IHK Inflasi m- Inflasi y- Inflasi y- m-to-m y-on-y
Kelompok April Maret April to-m April to-d April on-y April Aprill April
Pengeluaran 2024 2025 2025 20251)(%) 20252)(%) 20253)(%) 2025 2025
(%) (%)
(1) (2) 3) (4) (5) (6) (7) (8) )
Perumahan, Air,
Listrik, dan Bahan

Bakar Rumah
Tangga

98,36 88,84 98,09 10,41 -0,15 -0,27 0,88 -0,.03

Perlengkapan,
Peralatan, dan

Pemeliharaan Rutin 2 /00 97,01 97,07 0,06 -0,27 -0,54 -0,00  -0,03

RumahTangga

Kesehatan 101,75 103,46 103,65 0,18 0,47 1,87 -0,00 0,04
Transportasi 114,85 114,09 113,98 -0,10 1,01 -0,76 -0,01 -0,08
Informasi,

Komunikasi, dan 97,43 97,11 96,74 -0,38 -0,83 -0,71 -0,02 -0,04

Jasa Keuangan
Rekreasi, Olahraga

' 113,52 115,10 11510 -0,00 2,79 1,39 0,00 0,03
dan Budaya

Pendidikan 100,00 100,59 100,59 -0,00 10,00 0,59 0,00 0,02
Penyediaan

Makanan dan 11528 116,49 116,49 -0,00 0,16 1,05 0,00 0,09
Minuman/Restoran

Perawatan Pribadi )9 g5 15330 130,03 5,46 11,11 18,39 046 141

dan Jasa Lainnya
Keterangan:

1) Persentase perubahan IHK April 2025 terhadap IHK Maret 2025.

2) Persentase perubahan IHK April 2025 terhadap IHK Desember 2024.
3) Persentaseperubahan IHK April 2025 terhadap IHK April 2024.

-0,00: Data Sangat Kecil/Mendekati nol

Inflasi y-on-y terjadi karena adanya kenaikan harga yang ditunjukkan oleh naiknya sebagian
besar indeks kelompok pengeluaran, yaitu: kelompok makanan, minuman, dan tembakau
sebesar 6,38 persen; kelompok pakaian dan alas kaki sebesar 0,88 persen; kelompok
kesehatan sebesar 1,87 persen; kelompok rekreasi, olahraga, dan budaya sebesar 1,39 persen;
kelompok pendidikan sebesar 0,59 persen; kelompok penyediaan makanan dan minuman/
restoran sebesar 1,05 persen; dan kelompok perawatan pribadi dan jasa lainnya sebesar
18,39 persen. Kelompok komoditas perumahan, air, listrik, dan bahan bakar rumah tangga;
kelompok transposrtasi; dan kelompok informasi, komunikasi, dan jasa keuangan melangalami
deflasi y-on-y masing masing sebesar 0,27 persen; 0,54 persen; 0,76 persen; dan 0,71 persen.
Komoditas yang dominan memberikan andil/sumbangan inflasi y-on-y pada April 2025, antara
lain: beras, mie kering instan, ikan lele, ikan nila, ikan patin, minyak goring, jeruk, bayam,
kangkung, terong, cabai merah, cabai rawit, bawang merah, bawang putih, gula pasir, kopi



bubuk, sigaret kretek mesin (SKM), kue kering berminyak, pecel, dan meas perhiasan.
Sedangkan komoditas yang memberikan andil/sumbangan deflasi y-on-y, antara lain: daging
ayam ras, telur ayam ras, tomat, susu bubuk untuk balita, bahan bakar rumah tangga,
detergen cair, sepeda motor, bensin, angkutan antar kota, dan tariff pulsa ponsel.

Sementara komoditas yang dominan memberikan andil/sumbangan deflasi m-to-m pada April
2025, antara lain: mie kering instan, jeruk, tomat, vabai merha, bawang merah, bawang putih,
kopi bubuk, tariff listrik, bahan bakar rumah tangga, dan emas perhiasan. Sedangkan
komoditas yang memberikan andil/sumbangan inflasi m-to-m, antara lain: beras, daging ayam
ras, ikan lele, telur ayam ras, bayam, kangkung, cabai rawit, wortel, bensin, dan tariff pulsa
ponsel.

Pada April 2025, kelompok pengeluaran yang memberikan andil/sumbangan inflasi y-on-y,
yaitu: kelompok makanan, minuman, dan tembakau sebesar 2,58 persen; kelompok pakaian
dan alas kaki sebesar 0,05 persen; kelompok kesehatan sebesar 0,04 persen; kelompok
rekreasi, olahraga, dan budaya sebesar 0,03 persen; kelompok pendidikan sebesar 0,02
persen; kelompok penyediaan makanan dan minuman/ restoran sebesar 0,09 persen; dan
kelompok perawatan pribadi dan jasa lainnya sebesar 1,41 persen. Sedangkan untuk kelompok
perumahan, air, listrik, dan bahan bakar rumah tangga; kelompok perlengkapan, peralatan
dan pemeliharaan rutin rumah tangga; kelompok transportasi; dan kelompok informasi,
komunikasi, dan jasa keuangan memberikan andil/sumbangan deflasi y-on-y masing-masing
sebesar 0,03 persen; 0,03 persen; 0,08 persen; dan 0,04 persen.

2. Pada Mei 2025 terjadi inflasi year on year (y-on-y) Kabupaten Muara Enim sebesar 3,32
persen dengan Indeks Harga Konsumen (IHK) sebesar 110,34.

o Inflasi y-on-y terjadi karena adanya kenaikan harga yang ditunjukkan oleh kenaikan
sebagian besar indeks kelompok pengeluaran, yaitu: kelompok makanan, minuman, dan
tembakau sebesar 4,48 persen; kelompok pakaian dan alas kaki sebesar 0,88 persen;
kelompok perumahan, air, listrik, dan bahan bakar rumah tangga sebesar 0,39 persen;
kelompok perlengkapan, peralatan, dan pemeliharaan rutin rumah tangga sebesar 0,13
persen; kelompok kesehatan sebesar 1,67 persen; kelompok rekreasi, olahraga, dan
budaya sebesar 1,39 persen; kelompok pendidikan 0,59 persen; kelompok penyediaan
makanan dan minuman/restoran sebesar 0,47 persen; dan kelompok perawatan pribadi
dan jasa lainnya sebesar 15,47 persen

Tingkat deflasi bulan ke bulan (m-to-m) dan year to date (y-to-d) Kabupaten Muara Enim bulan
Mei 2025 masing-masing sebesar 0,98 persen dan 1,16 persen.

o Indeks Harga Konsumen / Inflasi Menurut Kelompok

Perkembangan harga berbagai komoditas pada Mei 2025 secara umum menunjukkan adanya
kenaikan. Berdasarkan hasil pemantauan BPS Kabupaten Muara Enim, pada Mei 2025 terjadi
inflasi y-on-y sebesar 3,32 persen, atau terjadi kenaikan Indeks Harga Konsumen (IHK) dari
106,79 pada Mei 2024 menjadi 110,34 pada Mei 2025. Tingkat deflasi M-to-m dan y-to-d
masing-masing sebesar 0,98 persen dan 1,16 persen.

IHK dan Tingkat Inflasi Month to Month (m-to-m), Year to Date (y-to-d), dan Year on
Year (y-on-y) Kabupaten Muara Enim Menurut Kelompok Pengeluaran (2022=100),



Mei 2025

Andil  Andil
Tingkat Tingkat Tingkat Inflasi Inflasi
IHK [IHK IHK Inflasi m- Inflasi y- Inflasiy- m-to-m y-on-y
Kelompok Mei April Mei to-m Mei to-d Mei on-y Mei Mei Mei
Pengeluaran 2024 2025 2025 20251) (%) 20252)(%) 20253) (%) 2025 2025
(%) (%)

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)

Umum (Headline) 106,79 111,43 110,34 -0,98 1,16 3,32 0,98 3,32
Makanan,
Minuman, dan 108,15 115,92 113,38 -2,19 0,56 4,84 20,91 1,04
Tembakau
gﬁ?landan’“as 105,62 106,55 106,55 -0,00 -0,00 0,088 0,00 0,05

Perumahan, Air,
Listrik, dan Bahan

Bakar Rumal 98,38 98,09 98,76 0,68 0,53 0,39 0,06 0,04
Tangga

Perlengkapan,

Peralatan, dan — gs g0 9707 9703 .0,04 -0,31 0,13 20,00 0,01
Pemeliharaan Rutin

Rumah Tangga

Kesehatan 101,75 103,65 103,54 -0,11 0,37 1,76 0,00 0,03
Transportasi 113,44 113,98 113,17 -0,71 0,29 -0,24 -0,03
Informasi,

Komunikasi, dan 97,46 96,74 97,16 0,43 -0,40 -0,31 0,02 -0,02
Jasa Keuangan

Rekreasi, Olahraga, 11559 19510 11510 -0,00 2,79 1,39 0,00 0,03
dan Budaya

Pendidikan 100,00 100,59 100,59 -0,00 -0,00 0,59 20,00 0,02
Penyediaan

Makanan dan 115,95 116,49 116,49 -0,00 0,16 0,47 0,00 0,04
Minuman/Restoran

Perawatan Pribadi 1 53 13003 128,78 -0,96 10,04 1547 008 121

dan Jasa Lainnya
Keterangan:

1) Persentase perubahan IHK Mei 2025 terhadap IHK April 2025.

2) Persentase perubahan IHK Mei 2025 terhadap IHK Desember 2024.
3) Persentase perubahan IHK Mei 2025 terhadap IHK Mei 2024.

-0.00; Data sangat kecil/mendekati nol

Inflasi y-on-y terjadi karena adanya kenaikan harga yang ditunjukkan oleh kenaikan sebagian
besar indeks kelompok pengeluaran, yaitu: kelompok makanan, minuman, dan tembakau
sebesar 4,84 persen; kelompok pakaian dan alas kaki sebesar 0,88 persen; Kelompok
perumahan, air, listrik, dan bahan bakar rumah tangga sebesar 0,39 persen; kelompok



perlengkapan, peralatan, dan pemeliharaan rutin rumah tangga sebesar 0,13 persen;
kelompok kesehatan sebesar 1,76 persen; kelompok rekreasi, olahraga, dan budaya sebesar
1,39 persen; kelompok pendidikan sebesar 0,59 persen; kelompok penyediaan makanan dan
minuman/restoran sebesar 0,47 persen; dan kelompok perawatan pribadi dan jasa lainnya
sebesar 15,47 persen. Kelompok komoditas transportasi dan kelompok informasi, komunikasi,
dan jasa keuangan mengalami deflasi y-on-y masing-masing sebesar 0,24 persen; dan 0,40
persen.

Komoditas yang dominan memberikan andil/sumbangan inflasi y-on-y pada Mei 2025, antara
lain: beras, mie kering instan, ikan lele, ikan nila, ikan patin, ikan sarden segar, minyak
goring, jeruk, bayam, kangkung, sawi putih/pecay/pitsai, ketimun, tomat, tauge/kecambabh,
gula pasir, kopi bubuk, sigaret kretek mesin (SKM), sigaret putih mesin (SPM), emas
perhiasan, dan popok bayi sekali pakai/diapers. Sedangkan komoditas yang memberikan
andil/sumbangan deflasi y-on-y, antara lain: daging ayam ras, kol putih/kubis, cabai merah,
cabai rawit, bawang merah, bawang putih, susu bubuk balita, sepeda motor, dan bensin.

Sementara komoditas yang dominan memberikan andil/sumbangan deflasi m-to-m pada Mei
2025, antara lain: ikan lele, telur ayam ras, cabai merah, cabai rawit, kacang panjang, bawang
merah, bawang putih, angkutan antar kota, tariff kendaraan trevel, dan emas perhiasan.
Sedangkan komoditas yang memberikan andil/sumbangan inflasi m-to-m, antara lain: beras,
mie kering instan, daging ayam ras, ikan sarden segar, sawi hijau, ketimun, terong, kopi
bubuk, bahan bakar rumah tangga, dan tariff pulsa ponsel.

Pada Mei 2025, kelompok pengeluaran yang memberikan andil/sumbangan inflasi y-on-y,
yaitu: kelompok makanan, minuman, dan tembakau sebesar 1,94 persen; kelompok pakaian
dan alas kaki sebesar 0,05 persen; kelompok perumahan, air, listrik, dan bahan bakar rumah
tangga sebesar 0,04 persen; kelompok perlengkapan, peralatan dan pemeliharaan rutin rumah
tangga sebesar 0,01 persen; kelompok kesehatan sebesar 0,03 persen; kelompok rekreasi,
olahraga, dan budaya sebesar 0,03 persen; kelompok pendidikan 0,02 persen; kelompok
penyediaan makanan dan minuman/restoran sebesar 0,04 persen; dan kelompok perawatan
pribadi dan jasa lainnya sebesar 1,21 persen. Sedangkan untuk kelompok transportasi dan
kelompok informasi, komunikasi, dan jasa keuangan memberikan andil/sumbangan deflasi y-
on-y masing-masing sebesar 0,03 persen; dan 0,02 persen

3. Pada Juni 2025 terjadi inflasi year on year (y-on-y) Kabupaten Muara Enim sebesar 3,31
persen dengan Indeks Harga Konsumen (IHK) sebesar 110,30.

o Inflasi y-on-y terjadi karena adanya kenaikan harga yang ditunjukkan oleh kenaikan
sebagian besar indeks kelompok pengeluaran, yaitu: kelompok makanan, minuman, dan
tembakau sebesar 4,79 persen; kelompok pakaian dan alas kaki sebesar 0,83 persen;
kelompok perumahan, air, listrik, dan bahan bakar rumah tangga sebesar 0,56 persen;
kelompok perlengkapan, peralatan, dan pemeliharaan rutin rumah tangga sebesar 0,33
persen; kelompok kesehatan sebesar 0,58 persen; kelompok rekreasi, olahraga, dan
budaya sebesar 1,06 persen; kelompok pendidikan sebesar 0,59 persen; kelompok
penyediaan makanan dan minuman/restoran sebesar 0,22 persen; dan kelompok
perawatan pribadi dan jasa lainnya sebesar 15,70 persen.

Tingkat inflasi bulan ke bulan (m-to-m) dan year to date (y-to-d) Kabupaten Muara Enim bulan
Juni 2025 masing-masing sebesar 0,04 persen dan 1,12 persen.

o Indeks Harga Konsumen / Inflasi Menurut Kelompok



Perkembangan harga berbagai komoditas pada Juni 2025 secara umum menunjukkan adanya
Kenaikan. Berdasarkan hasil pemantauan BPS Kabupaten Muara Enim, pada Juni 2025 terjadi
inflasi y-on-y sebesar 3,31 persen, atau terjadi kenaikan Indeks Harga Konsumen (IHK) dari
106,77 pada Juni 2024 menjadi 110,30 pada Juni 2025. Tingkat inflasi m-to-m Dan y-to-d
masing-masing sebesar 0,04 persen dan 1,12 persen.

IHK dan Tingkat Inflasi Month to Month (m-to-m), Year to Date (y-to-d), dan Year on
Year (y-on-y) Kabupaten Muara Enim Menurut Kelompok Pengeluaran (2022=100),
Juni 2025

Andil  Andil
Tingkat Tingkat Tingkat Inflasi Inflasi
IHK IHK IHK Inflasi m- Inflasiy- Inflasiy- m-to-m y-on-y
Kelompok Juni Mei Juni to-m Juni to-d Juni on-y Juni Juni Juni
Pengeluaran 2024 2025 2025 20251) (%) 20252)(%) 20253) (%) 2025 2025
(%) (%)

(1) (2) 3) (4) (5) (6) (7) (8) )

Umum (Headline) 106,77 110,34 110,30 -0,04 1,12 3,31 0,04 3,31
Makanan,
Minuman, dan 108,05 113,38 113,23 -0,13 0,43 479 0,07 1,93
Tembakau
Eﬁ‘{?lan danAlas 4567 10655 106,55 -0,00 0,00 0,83 0,00 0,04

Perumahan, Air,
Listrik, dan Bahan

Bakar Rumah 98,39 98,76 98,94 0,18 0,71 0,56 0,02 0,05
Tangga

Perlengkapan,

Peralatan, dan o5 9703 9702 -0,01 -0,32 0,33 0,00 0,02
Pemeliharaan Rutin

RumahTangga

Kesehatan 102,89 103,54 103,49 -0,05 0,32 0,58 -0,00 0,01
Transportasi 113,22 113,17 112,96 -0,19 0,11 -0,23 -0,02 -0,02
Informasi,

Komunikasi, dan 97,43 97,16 97,18 0,02 -0,38 -0,26 -0,00 -0,01
Jasa Keuangan

Rekreast, Olahraga, 113 89 11510 115,10 -0,00 2,79 1,06 0,00 0,02
dan Budaya

Pendidikan 100,00 100,59 100,59 -0,00 -0,00 0,59 -0,00 0,02
Penyediaan

Makanan dan 116,24 116,49 116,49 -0,00 0,16 0,22 -0,00 0,02
Minuman/Restoran

Perawatan Pribadi
dan Jasa Lainnya

111,64 128,78 129,17 0,30 10,37 15,70 0,03 1,03
Keterangan:

1) Persentase perubahan IHK Juni 2025 terhadap IHK Mei 2025.

2) Persentase perubahan IHK Juni 2025 terhadap IHK Desember 2024.

3) Persentase perubahan IHK Juni 2025 terhadap IHK Juni 2024.



-0.00; Data sangat kecil/mendekati nol

Inflasi y-on-y terjadi karena adanya kenaikan harga yang ditunjukkan oleh kenaikan sebagian
besar indeks kelompok pengeluaran, yaitu: kelompok makanan, minuman, dan tembakau
sebesar 4,79 persen; kelompok pakaian dan alas kaki sebesar 0,83 persen; Kelompok
perumahan, air, listrik, dan bahan bakar rumah tangga sebesar 0,56 persen; kelompok
perlengkapan sebesar 0,33 persen; kelompok kesehatan sebesar 0,58 persen; kelompok
rekreasi, olahraga, dan budaya sebesar 1,06 persen; kelompok pendidikan sebesar 0,59
persen; kelompok Penyediaan makanan dan minuman/restoran sebesar 0,22 persen; dan
kelompok perawatan pribadi dan jasa lainnya sebesar 15,70 persen. Kelompok komoditas
transportasi dan kelompok informasi, komunikasi, dan jasa keuangan mengalami deflasi y-on-y
masing-masing sebesar 0,23 persen; dan 0,26 persen.

Komoditas yang dominan memberikan andil/kontribusi inflasi y-on-y pada Juni 2025, antara
lain: beras, mie instan, ikan lele, ikan nila, ikan patin, telur ayam ras, minyak goreng, bayam,
kangkung, sawi hijau, sawi putih/pecay/pitsai, ketimun, tomat, bawang merah, bawang putih,
gula pasir, bubuk kopi, Kret Kretek Mesin (SKM), Sigaret Putih Mesin (SPM), pasir,
pelumas/oli mesin, dan emas perhiasan. Sedangkan komoditas yang memberikan
andil/sumbangan deflasi y-on-y, antara lain: daging ayam ras, kol putih/kubis, cabai merah,
cabai rawit, bawang putih, tahu mentah, tempe, susu bubuk untuk balita, sepeda motor, dan
bensin.

Sementara komoditas yang dominan memberikan andil/sumbangan inflasi m-to-m pada Juni
2025, antara lain: mie kering instan, telur ayam ras, ikan sarden segar, cabai merah, cabai
rawit, kacang panjang, bawang merah, bawang putih, kentang, keramik, dan bensin.
Sedangkan komoditas yang memberikan andil/sumbangan deflasi m-to-m, antara lain: beras,
daging ayam ras, telur ayam ras, sawi hijau, sawi putih/pecay pitsai, ketimun, tomat, cabai
rawit, bahan bakar rumah tangga dan emas perhiasan.

Pada Juni 2025, kelompok pengeluaran yang memberikan andil/sumbangan inflasi y-on-y,
yaitu: kelompok makanan, minuman, dan tembakau sebesar 1,93 persen; kelompok pakaian
dan alas kaki sebesar 0,04 persen; kelompok perumahan, air, listrik, dan bahan bakar rumah
tangga sebesar 0,05 persen; kelompok perlengkapan, peralatan dan pemeliharaan rutin rumah
tangga sebesar 0,02 persen; kelompok kesehatan sebesar 0,01 persen; kelompok rekreasi,
olahraga, dan budaya sebesar 0,02 persen; kelompok pendidikan sebesar 0,02 persen;
kelompok penyediaan makanan dan minuman/restoran sebesar 0,02 persen; dan kelompok
perawatan pribadi dan jasa lainnya sebesar 1,23 persen. Sedangkan untuk kelompok
transportasi dan kelompok informasi, komunikasi, dan jasa keuangan memberikan
andil/sumbangan deflasi y-on-y masing-masing sebesar 0,02 persen dan 0,01 persen.

. Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.

Permasalahan yang dihadapi dalam upaya pengendalian Inflasi berdasarkan Strategi 4K
antara lain

K-1 Ketersediaan Pasokan :

o Perubahan cuaca yang mengganggu hasil produksi pertanian dan Hortikultura di



Kabupaten Muara Enim
o Masih tingginya alih fungsi lahan pertanian sehingga produksi pangan tidak optimal.

K-2 Keterjangkauan Harga :

o Gejolak harga pada menjelang dan pasca Hari Besar Keagamaan Nasional (HBKN) Idul
Fitri dan Idul Adha

K-3 Kelancaran Distribusi :

o Hasil produksi pertanian dan hortikultura tidak sepenuhnya masuk ke pasar yang berada
di Wilayah Kabupaten Muara Enim tetapi di bawa ke Luara Daerah

o Belum terselenggaranya subsidi ongkos angkutan kendaraan bahan pangan di
Kabupaten Muara Enim

K-4 Komunikasi Efektif :

o Belum terselenggaranya secara optimal Kerjasama Antar Daerah dengan daerah
penghasil bahan pangan di Kabupaten Muara Enim

. Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

Selain mendukung pencapaian sasaran inflasi nasional, upaya pengendalian inflasi dan
penciptaan stabilitas harga di daerah juga berdampak positif bagi perekonomian dan
masyarakat setempat. Manfaat positif yang dapat diperoleh dengan terciptanya stabilitas
harga di daerah diantaranya, yaitu :

1. Terjaganya daya beli sehingga dapat mempertahankan tingkat kesejahteraan
masyarakat.

2. Terciptanya kondisi yang kondusif bagi setiap pelaku ekonomi dalam melakukan
kegiatan usaha khususnya investasi daerah dan menciptakan lapangan pekerjaan yang
baru.

Koordinasi pengendalian inflasi merupakan elemen penting untuk keberhasilan pengendalian
inflasi, karena determinan inflasi dipengaruhi oleh berbagai kebijakan baik kebijaka moneter,
fiskal maupun sektoral yang melibatkan berbagai macam instansi baik dilevel pusat maupun
daerah, serta keterikatan ekonomi antar daerah, sehingga tekanan inflasi yang terjadi disuatu
daerah berpotensi merambat ke daerah lainnya.

berikut beberapa pelaksanaan kegiatan selama bulan April s.d Juni Tahun 2025 dalam Rangka
Pengendalian inflasi di Kabupaten Muara Enim :

1. Alokasi Anggaran untuk Penanganan Inflasi

Untuk mendukung tugas TPID, Pemerintah Kabupaten Muara Enim melalui Bagian
Perekonomian dan SDA, Dinas Perindustrian, Perdagangan Serta Energi dan Sumber Daya
Mineral, Dinas Ketahanan Pangan, Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan
Peternakan,Dinas Perkebunan dan Dinas Perikanan dengan mengalokasikan anggaran sebagai
berikut:



2025
No. Pelaksana/ Program Realisasi
Anggaran .
s.d Juni 2025
BAGIAN PEREKONOMIAN DAN SDA SETDA KABUPATEN MUARA ENIM
1. Pengendalian dan Distribusi Perekonomian 482.524.442,00 97.411.003,00

DINAS PERINDUSTRIAN, PERDAGANGAN SERTA SUMBER DAYA MINERAL
KABUPATEN MUARA ENIM

Stabilisasi Harga Barang Kebutuhan Pokok
dan Barang Penting

DINAS KETAHANAN PANGAN KABUPATEN MUARA ENIM
3. Penanganan Kerawanan Pangan 912.807.200,00 7.040.800,00

Peningkatan diversifikasi dan ketahanan
pangan masyarakat

DINAS TANAMAN PANGAN HORTIKULTURA DAN PETERNAKAN KABUPATEN
MUARA ENIM

Penyediaan dan Pengembangan Sarana

2. 1.258.964.434,94  440.631.600,00

3.607.356.300,00  262.981.915,00

5. 1.713.627.250,00

Pertanian
DINAS PERIKANAN KABUPATEN MUARA ENIM
6. Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perikanan 90.000.000,00 9.000.000,00
TOTAL 80.065.279.626,94 817.065.318,00

2. Dalam upaya pengendalian inflasi di Kabupaten Muara Enim, telah ditetapkan Tim
Pengendalian dan Inflasi Daerah (TPID) Kabupaten Muara Enim melalui Keputusan
Bupati Muara Enim Nomor 35/KPTS/V/2024 tanggal 3 Januari 2025 tentang Tim
Pengendalian dan Inflasi Daerah (TPID) Kabupaten Muara Enim.

3. Pemerintah Kabupaten Muara Enim telah menetapkan kebijakan untuk mendukung
pengendalian inflasi daerah melalui penetapan Keputusan Bupati Muara Enim Nomor
132/KPTS/V/2022 tanggal 16 Februari 2022 tentang Peta Jalan Rencana Aksi
Pengedalian Inflasi Daerah Kabupaten Muara Enim Tahun 2022-2024.

4. Dalam rangka menindaklanjuti Surat Kementerian Dalam Negeri Nomor 1.14/029/1]
tentang Pengawasan APIP atas Pengendalian Inflasi Daerah, maka Inspektorat
Kabupaten Muara Enim membentuk Tim Pengawas Pengendalian Inflasi Daerah
Kabupaten Muara Enim Tahun 2023 melalui Keputusan Inspektur Kabupaten Muara
Enim Nomor 40/KPTS/Inspektorat-V/2023.

Tim Pengawas Pengendalian Inflasi Daerah setiap harinya berkordinasi dengan Tim
Pengendalian Inflasi Daerah (TPID) terkait data sebagai berikut:

1. Perkembangan harian harga komoditas terpilih.

2. Penyebab terjadinya kenaikan harga komoditas terpilih.

3. Upaya yang telah dilakukan Pemerintah Kabupaten Muara Enim dalam pengendalian
inflasi

4. Hambatan yang dihadapi Pemerintah Kabupaten Muara Enim dalam

. pengendalian inflasi.

6. Stok beras dan potensi kekurangan stok beras sebagai dampak El Nino

&2}



Data tersebut dilaporkan setiap harinya kepada Kementerian Dalam Negeri melalui
http://wasinflasi.kemendagri.go.id dan Inspektorat Provinsi Sumatera Selatan.

5. Melaksanakan Rapat Koordinasi Nasional Pengendalian Inflasi yang diselenggarakan
oleh Kementerian Dalam Negeri secara online melalui aplilakasi zoom meeting dan

Rapat Koordinasi Internal TPID.

Hari/ Tanggal : Senin/14 April 2025
Tempat Ruang Rapat Bupati Muara Enim
Rapat Koordinasi Pembahasan Langkah
Konkret Pengendalian Inflasi di Daerah Tahun
Acara 2025 yang dirangkaikan dengan Sosialisasi

Dipimpin Oleh :

Penyelenggara Sekolah Unggulan Garuda
melalui virtual zoom meeting

Staf Ahli Ekonomi, Keuangan, dan
Pembangunan

Hari/ Tanggal : Senin/21 April 2025
Tempat Ruang Rapat Bupati Muara Enim
Rapat Koordinasi Pembahasan Langkah
Konkret Pengendalian Inflasi di Daerah Tahun
Acara 2025 yang dirangkaikan dengan Sosialisasi

Dipimpin Oleh :

Penyelenggara Sekolah Rakyat melalui virtual
zoom meeting

Staf Ahli Ekonomi, Keuangan, dan
Pembangunan

Hari/ Tanggal : Senin/28 April 2025
Tempat Ruang Rapat Bupati Muara Enim
Rapat Koordinasi Pembahasan Langkah
Konkret Pengendalian Inflasi di Daerah Tahun
Acara 2025 melalui virtual zoom meeting dilanjutkan

Dipimpin Oleh :

dengan Rapat Koordinasi Bersama Tim TPID
kab. Muara Enim

Wakil Bupati Muara Enim

Hari/ Tanggal : Senin/05 Mei 2025

Tempat Ruang Rapat Bupati Muara Enim
Rapat Koordinasi Pembahasan Langkah
Konkret Pengendalian Inflasi di Daerah Tahun

Acara 2025 melalui virtual zoom meeting dilanjutkan
dengan Rapat Koordinasi Bersama Tim TPID
kab. Muara Enim

Dipimpin Oleh :

Hari/ Tanggal : Selasa/06 Mei 2025

Tempat Ruang Rapat Bupati Muara Enim
Rapat Pembahasan Bersama Badan Pusat

Acara Statistik Kabupaten Muara Enim serta Rilis

Dipimpin Oleh :

Data Indikator Kabupaten Muara Enim Bulan
April 2025

Wakil Bupati Muara Enim


http://wasinflasi.kemendagri.go.id/

Hari/ Tanggal :

Tempat

Acara

Dipimpin Oleh :
Hari/ Tanggal :

Tempat

Acara

Dipimpin Oleh :
Hari/ Tanggal :

Tempat

Acara

Dipimpin Oleh :
Hari/ Tanggal :

Tempat

Acara

Dipimpin Oleh :
Hari/ Tanggal :

Tempat

Acara

Dipimpin Oleh :
Hari/ Tanggal :

Tempat

Acara

Dipimpin Oleh :

Senin/19 Mei 2025
Ruang Rapat Bupati Muara Enim

Rapat Koordinasi Pembahasan Langkah
Konkret Pengendalian Inflasi di Daerah Tahun
2025 dan dirangkaian dengan Sosialisasi
Inpres Nomor 9 Tahun 2025 tentang
Percepatan Pembentukan Koperasi
Desa/Kelurahan melalui Zoom Meeting

Sekretaris Daerah Muara Enim
Senin/26 Mei 2025
Ruang Rapat Bupati Muara Enim

Rapat Koordinasi Pembahasan Langkah
Konkret Pengendalian Inflasi di Daerah Tahun
2025 dan dirangkaian dengan Pembahasan
Strategi Menjaga Pertumbuhan Ekonomi
melalui Virtual Zoom Meeting

Staf Ahli Ekonomi, Keuangan, dan
Pembangunan

Senin/2 Juni 2025

Ruang Rapat Serasan Sekundang Pemkab
muara enim

Rapat Koordinasi dan Monitoring
Ketersediaan dan harga Bahan Pangan
Menjelang hari raya idul adha 1446 H tahun
2025

Asisten Perekonomian dan Pembangunan
Selasa/3 Juni 2025

Ruang Rapat Bappeda Muara Enim

Rapat Inflasi dan Indeks Ketimpangan Gender
dan Sosialisasi se 2026 Kabupaten Muara
Enim

Asisten Perekonomian dan Pembangunan
Rabu/4 Juni 2025

Ruang Rapat Bupati Muara Enim

Rapat Koordinasi Pembahasan Langkah
Konkret Pengendalian Inflasi di Daerah Tahun
2025 dan dilanjutkan dengan Rapat Koordinasi
bersama Tim TPID Kabupaten Muara Enim

Staf Ahli Ekonomi, Keuangan, dan
Pembangunan

Selasa/10 Juni 2025
Ruang Rapat Pangripta Sriwijaya Bappeda

Rapat Koordinasi Pembahasan Langkah
Konkret Pengendalian Inflasi Di Daerah Tahun
2025 Melalui Virtual Zoom Meeting Dan
Dilanjutkan Dengan Rapat Koordinasi
Bersama Tim TPID kab muara enim

Staf Ahli Ekonomi, Keuangan, dan
Pembangunan



Hari/ Tanggal :

Tempat

Acara

Dipimpin Oleh :
Hari/ Tanggal :

Tempat

Acara

Dipimpin Oleh :
Hari/ Tanggal :

Tempat

Acara

Dipimpin Oleh :

Selasa/16 Juni 2025
Ruang Rapat Bupati Muara Enim

Rapat Koordinasi Pembahasan Langkah
Konkret Pengendalian Inflasi Di Daerah Tahun
2025 Melalui Virtual Zoom Meeting Dan
Dilanjutkan Dengan Rapat Koordinasi
Bersama Tim TPID kab muara enim

Staf Ahli Ekonomi, Keuangan, dan
Pembangunan

Senin/23 Juni 2025
Ruang Rapat Pangripta Sriwijaya Bappeda

Rapat Koordinasi Pembahasan Langkah
Konkret Pengendalian Inflasi Di Daerah Tahun
2025 Melalui Virtual Zoom Meeting Dan
Dilanjutkan Dengan Rapat Koordinasi
Bersama Tim TPID Kab Muara Enim

Asisten Perekonomian dan Pembangunan
Senin/30 Juni 2025
Ruang Rapat Serasan Sekundang

Rapat Koordinasi Pembahasan Langkah
Konkret Pengendalian Inflasi Di Daerah Tahun
2025 Melalui Virtual Zoom Meeting Dan
Dirangkaikan Dengan Pembahasan Strategi
Menjag Pertumbuhan Ekonomi Dan Evaluasi
Pelaksanaan pemerikasaan kesehatan gratis

Staf Ahli Ekonomi, Keuangan, dan
Pembangunan

6. Gerakan Pangan Murah (GPM) dan Operasi Pasar Murah (OPM) Bulan April s.d Juni

Tahun 2025
NO KEGIATAN

WAKTU LOKASI

PELAKSANAAN KECAMATAN

Gerakan Pangan Murah (GPM) dan

Operasi Pasar Murah (OPM) dalam
1 rangka Pengendalian Inflasi untuk
Menjaga Stabilisasi Pasokan dan Harga

Desa Muara Gula
Baru Kecamatan Ujan Mas
Ujan Mas

Kamis/15 Mei
2025

Pangan Tahun 2025
Gerakan Pangan Murah (GPM) dan

Operasi Pasar Murah (OPM) dalam
2 rangka Pengendalian Inflasi untuk
Menjaga Stabilisasi Pasokan dan Harga

Desa Tanjung
Baru Kecamatan Panang Enim
Panang Enim

Jumat/16 Mei
2025

Pangan Tahun 2025

Gerakan Pangan Murah (GPM) dan
Operasi Pasar Murah (OPM) dalam

Desa Banuayu

3 ranaka Pengendalian Inflasi untuk Selasa/20 Mei Kecamatan Empat Petulai
g gendaliz 2025 Empat Petulai  Dangku
Menjaga Stabilisasi Pasokan dan Harga Dangku

Pangan Tahun 2025



WAKTU

NO KEGIATAN PELAKSANAAN LOKASI KECAMATAN
Gerakan Pangan Murah (GPM) dan Desa Padan
Operasi Pasar Murah (OPM) dalam . . . g
. ; Kamis/22 Mei Bindu
4 rangka Pengendalian Inflasi untuk Benakat
. o 2025 Kecamatan
Menjaga Stabilisasi Pasokan dan Harga Benakat
Pangan Tahun 2025
Operasi Pasar Murah (OPM) dalam
. . Keluarahan
rangka menjaga ketersediaan dan .
e Rabu/28 Mei Gelumbang
5 stabilisasi harga barang kebutuhan Gelumbang
: . . 2025 Kecamatan
pokok menjelang hari raya idul adha Gelumb
1446 H elumbang
Gerakan Pangan Murah (GPM) dan Desa Suka
Operasi Pasar Murah (OPM) dalam Menan
6 rangka Pengendalian Inflasi untuk Rabu/4 Juni 2025 K g Gelumbang
. e ecamatan
Menjaga Stabilisasi Pasokan dan Harga Gelumban
Pangan Tahun 2025 g
Gerakan Pangan Murah (GPM) dan
Operasi Pasar Murah (OPM) dalam Selasa/17 Juni Desa Tegal Rejo
7 rangka Pengendalian Inflasi untuk 2025 Kecamatan Lawang Kidul
Menjaga Stabilisasi Pasokan dan Harga Lawang Kidul
Pangan Tahun 2025
Gerakan Pangan Murah (GPM) dan
Operasi Pasar Murah (OPM) dalam Kamis/19 Juni Desa Sukarami
8 rangka Pengendalian Inflasi untuk 2025 kecamatan Sungai Rotan
Menjaga Stabilisasi Pasokan dan Harga Sungai Rotan
Pangan Tahun 2025
Gerakan Pangan Murah (GPM) dan
Operasi Pasar Mu?ah (OPM.) dalam Selasa/24 Juni Desa Segamit Semende darat
9 rangka Pengendalian Inflasi untuk
. e 2025 Kecamatan SDU Ulu
Menjaga Stabilisasi Pasokan dan Harga
Pangan Tahun 2025
Gerakan Pangan Murah (GPM) dan
Operasi Pasar Murah (OPM) dalam Kamis/ 26 Juni Desa Suban Jeriji
10 rangka Pengendalian Inflasi untuk 2025 kecamatan Rambang Niru
Menjaga Stabilisasi Pasokan dan Harga Rambang Niru
Pangan Tahun 2025
7. Lanching Sembako Murah
WAKTU
NO KEGIATAN PELAKSANAAN LOKASI KECAMATAN
Launching Sembako Desa Gunung Megang Gunun
1 g Selasa/27 Mei 2025  Luar Kecamatan Gunung g
Murah Membara Megang

. Gerakan Menanam

Megang



NO KEGIATAN

Gerakan Indonesia
Menanam (GERINA) Rabu/23 April 2025 Putih Kelurahan

Serentak

9. Panen Raya
NO KEGIATAN

Panen Raya Padi
Serentak di 14 Provinsi
Sentra Utama oleh
Presiden RI dan diikuti

WAKTU

PELAKSANAAN LOKASI

KECAMATAN

Kepala Dinas
Tanaman Pangan,
holtikultura dan

Diataran Sawah Ayek

Muara Enim

Peternakan
WAKTU
PELAKSANAAN LOKASI KECAMATAN
Gapoktan Sumber
. . Harapan Desa Bupati Muara
Senin/07 April 2025 Tanjung Jati Kec. Enim
Muara Enim

secara zoom meeting

2 Panen Kentang dan Cabai Jumat/11 April 2025 Desa Segamit Kec.

Panen Raya dalam
3 Rangka Syukuran Panen Senin/2 Juni 2025 Panggung
Raya Melimpah

Potan Bukit Barisan Bupati Muara
Semende Darat Ulu Enim

Desa Pulau Semende Darat

Kecamatan SDL Laut

10. Monitoring Ketersediaan dan Keterjangkauan Harga Barang Kebutuhan Pokok

Hari/ Tanggal

Tempat

Acara

Dipimpin Oleh
Hari/ Tanggal
Tempat

Acara

Dipimpin Oleh

Selasa/3 Juni 2025

Pasar Muara Enim Kec. Muara Enim
dan Pasar Tanjung Enim Kec.
Lawang Kidul

Monitoring Ketersediaan dan
Keterjangkauan Harga Bahan
Pangan Menjelang Hari Raya Idul
Adha 1446 H (SIDAK)

Wakil Bupati, Staf Ahli Ekonomi,
Keuangan, dan Pembangunan

Rabu/4 Juni 2025
Pasar Gelumbang Kec. Gelumbang

Monitoring Ketersediaan dan
Keterjangkauan Harga Bahan
Pangan Menjelang Hari Raya Idul
Adha 1446 H (SIDAK)

Wakil Bupati Muara Enim



11. Kerjasama dengan Daerah Penghasil Komoditi untuk Kelancaran Pasokan antara lain :
12. Nota Kesepakatan Antara Pemerintah Kabupaten Muara Enim dengan Pemerintah
Kabupaten Nganjuk

Nomor : 134.4/08/1V/2023
Nomor : 415.4/97/MoU/1/2023
Tanggal : 27 November 2023

a. Nota Kesepakatan Antara Pemerintah Kabupaten Muara Enim dengan Pemerintah
Kabupaten Banyuasin

Nomor : 134.4 /08/ IV/2023
Nomor : 415.4/97/MoU/1/2023
Tanggal : 23 Mei 2023

b. Nota Kesepakatan Antara Pemerintah Kabupaten Muara Enim dengan Badan Pusat Statistik
Kabupaten Muara Enim

Nomor :119/012/1V/2024
Nomor : 303/16030/HM.310/2024
Tanggal : 5 Agustus 2024

c. Nota Kesepakatan Antara Pemerintah Kabupaten Muara Enim dengan Pemerintah Kota
Pagaralam

Nomor :134.4./005/1V/2024
Nomor : 09/KPA/2024
Tanggal : 11 September 2024

d. Perjanjian Kerja Sama Antara Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan Peternakan
Kabupaten Muara Enim dan Dinas Pertanian Kota Pagaralam

Nomor : 134.4/005/PKS/TPHP/IV/2024
Nomor : 520/2027/DISTAN/2024
Tanggal : 18 September 2024

e. Perjanjian Kerja Sama Antara Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Muara Enim dan Dinas
Ketahanan Pangan dan Perikanan Kota Pagaralam

Nomor : 526/427/DKP2/2024



Nomor : 521/631/DKP/2024
Tanggal : 3 Oktober 2024

f. Nota Kesepakatan Antara Pemerintah Kabupaten Muara Enim dengan Badan Urusan
Logistik Cabang Lahat

Nomor :119/24/1V/2024
Nomor : PK-001/06010/10/2024

Tanggal 28 Oktober 2024

. Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di Kabupaten Muara Enim pada triwulan II 2025
adalah sebagai berikut :

1. Pentingnya penguatan koordinasi antar Organisasi Perangkat Daerah (OPD) terkait, Tim
Pengendalian Inflasi Daerah (TPID) Kabupaten Muara Enim dan koordinasi dengan Tim
Pengendalian Inflasi Daerah (TPID) Provinsi Sumatera Selatan dalam upaya pemenuhan
kebutuhan dan menjaga kelancaran distribusi komoditas pangan di Kabupaten Muara
Enim.

2. Perlunya Pelaksanaan program kegiatan yang terarah dalam upaya pengendalian inflasi
secara jangka pendek, Menengah dan Panjang di Kabupaten Muara Enim.

. Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

Rekomendasi program kerja bersama sampai dengan akhir tahun di Kabupaten Muara Enim
pada triwulan II 2025 adalah sebagai berikut :

1. Monitoring Distribyusi Bahan Pokok

Pemerintah daerah perlu meningkatkan pemantauan terhadap distribusi dan ketersediaan
bahan pokok seperti beras, cabai bawang, gula pasir, serta kopi bubuk menjelang periode juli
- agustus ini untuk memastikan pasokan cukup dan harga lele stabil, mengingat potensi
lonjakan permintaan saat musim liburan dan panen, serta mencegah kecurangan paskoan
yang memicu inflasi.

2. Sosialisasi Pola Konsumsi

Pemerintah perlu mendidikan Masyarakat untuk lebih bijak dalam memilih konsumsi pangan
dengan mengutamakan keberagaman sumber pangan. Diversifikasi pangan ini bertujuan
mengurangi katergantungan pada komoditas tertentu yang sering mengalami fluktuasi harga,
sehingga dapat menjaga stabilitas anggaran keluarga dan ketahanan pangan ka pary lebih
beragam.

3. Pengawasan Komoditas Pangan Utama

Pemerintah daerah perlu memperkuat pengawasan terhadap komoditas pangan utama yang



sering mengalami konjakan harga, seperti minyak goreng, telur ayam, dan daging ayam ras.
Mengingat peran pentingnya bagi kehidupan sehari-hart pengawasan distribusi dan pasokan
yang lebih baik dapat mencegah kelangkaan yang dapat memicu inflasi tinggi, serta menjaga
stabilitas harga di pasar.

4. Dukungan Stabilitas Harga Hortikulturs

Untuk mengatasi fluktuasi harga komoditas yang sering ekstrem, pemerintah daerah perlu
memberikan intervensi pasar yang tepat. Misalnya, dengan menyediakan buffer stock atau
subsidi untuk ntuk petani dan pedagang yang terkena dampak Kebijakan ini dapat membantu
menjaga stabilitas harga di pasar sekaligus mendukung petani lokal dalam memasarkan
produknya dengan harga yang wajar.



